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TUGU TITIK NOL ISLAM BARUS 

 

WAHYUDI RAMADHAN SAMOSIR 

NPM 1803110025 

 

ABSTRAK 

Salah satu objek wisata yang akhir-akhir ini populer di Kabupaten Tapanuli 

Tengah adalah Tugu Titik Nol Islam Barus yang merupakan salah satu bangunan 

yang paling cukup populer di Tapanuli Tengah karena sejarah di balik berdirinya 

Tugu yaitu sebagai simbol titik awal penyebaran agama islam di Indonesia. Sejak 

disahkan pada 2017 lalu, banyak pengunjung yang datang, baik wisatawan lokal 

maupun luar kota. Namun setelah beberapa tahun berdiri, pembangunan di 

kawasan Tugu Titik Nol Islam ini masih tergolong biasa saja. Tidak ada 

perkembangan dan kemajuan, bahkan cenderung menurun. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui respon pengunjung terhadap daya tarik Tugu Titik 

Nol islam Barus. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, 

yaitu dengan melakukan wawancara mendalam dengan narasumber. Dan teori 

yang digunakan adalah teori SOR. Dari hasil penelitian diketahui bahwa Respon 

pengunjung terhadap daya tarik Tugu Titik Nol Islam Barus ini adalah baik dan 

positif. para pengunjung merasa bahwa Tugu Titik Nol Islam ini menjadi ikon 

baru tempat wisata di kabupaten Tapanuli Tengah. Selain itu, pantai yang ada 

disekitar Tugu menjadi penambah daya tarik tersendiri di Tugu Titik Nol Islam 

Barus, karena para pengunjung yang datang tidak hanya bisa melihat langsung 

Tugu, tapi juga sekalian menikmati pemandangan pantainya. Untuk 

pembangunan, para pengunjung merasa sudah cukup bagus, tapi masih sangat 

perlu perawatan. Dan untuk fasilitas sarana prasarana lainnya, para pengunjung 

menilai masih perlu ditingkatkan dan di perlengkap lagi, dan juga masalah 

kebersihan disekitar Tugu yang juga masih sangat perlu diperhatikan. 

 

Kata Kunci :  Respon, Pengunjung, Daya tarik, Tugu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

 

Wisata bisa dikatakan sebagai sebuah perjalanan, tapi tidak semua 

perjalanan itu bisa dikatakan sebagai wisata. Dengan kata lain melakukan 

wisata berarti melakukan perjalanan tapi melakukan perjalanan belum 

tentu wisata. Destinasi wisata ialah semua hal yang terdapat di daerah 

tujuan wisata yang merupakan daya tarik supaya wisatawan lokal maupun 

wisatawan asing tertarik mengunjungi tempat tersebut. Berdasarkan UUD 

RI No. 10 tahun (2009) Tentang Kepariwisataan, Daerah tujuan pariwisata 

yang selanjutnya disebut destinasi Pariwisata merupakan daerah geografis 

yang terdapat dalam satu atau lebih wilayah administratif yang didalamnya 

memiliki daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, 

aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi 

terwujudnya kepariwisataan. 

Pariwisata juga merupakan salah satu sumber devisa negara yang 

amat potensial dan memiliki andil besar untuk meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian suatu Negara. Pariwisata memiliki jenis yang beraneka 

ragam diantaranya wisata agro, wisata bahari, wisata minat khusus, wisata 

budaya serta wisata religi atau keagamaan. Seiring  berkembangnya 

zaman, tuntutan para wisatawan juga semakin beragam, sehingga dalam 
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pengembangan potensi kepariwisataan butuh untuk antisipasi 

perkembangan ini dengan meningkatkan kualitas pelayanan dan 

manajemen yang lebih profesional serta terus mengembangkan potensi 

dari objek wisata yang dikelola. Sebenarnya sektor pariwisata di Indonesia 

termasuk salah satu hal yang cukup mudah untuk berkembang dengan 

melakukan perbaikan infrastuktur, keamanan dan management yang baik 

supaya dapat menciptakan sektor pariwisata yang diminati wisatawan 

lokal maupun asing. Peningkatkan pada sektor kepariwisataan juga dapat 

meninggatkan kegiatan ekonomi, seperti lapangan kerja, pendapatan 

masyarakat, pendapatan daerah, dan penerimaan devisa negara bisa 

meningkat dengan upaya pengembangan berbagai potensi kepariwisataan 

Nasional (Penantoniati & Khairani, 2021). 

Pembangunan di bidang kepariwisataan menjadi sebuah terobosan 

dalam meningkatkan pendapatan daerah dan Negara. Biasanya yang 

menjadi alasan pentingnya suatu perencanaan pengembangan pariwisata 

ialah peningkatan pendapatan daerah dan masyarakat lokal serta menjaga 

kelestarian budaya dan lingkungan sumber daya alam. Indonesia juga 

menempatkan pariwisata sebagai sektor unggulan, karena pariwisata 

memberikan dampak positif pada penyediaan lapangan kerja dan 

perolehan devisa. Seperti yang kita ketahui negara Indonesia termasuk 

salah satu negara berkembang yang mempunyai beraneka ragam potensi 

pariwisata, baik wisata alam maupun wisata budaya. Indonesia merupakan 

negara tropis yang menghasilkan keindahan alam. Selain itu pariwisata 
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juga bisa digunakan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

pembangunan nasional. Dengan berkembangnya produk pariwisata di 

Indonesia ini diharapkan bisa menjadi salah satu tujuan pariwisata negara. 

Pariwisata juga merupakan salah satu sektor pembangunan yang saat ini 

sedang dicanangkan oleh pemerintah. Hal ini mengakibatkan pariwisata 

memiliki peran yang amat penting terhadap pembangunan Indonesia 

khususnya sebagai penghasil devisa negara. Fungsi pengembangan 

pariwisata di Indonesia terlihat dengan jelas dalam Instruksi Presiden 

Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1969, khususnya Bab II Pasal 3, yang 

menyebutkan “Usaha-usaha pengembangan pariwisata di Indonesia 

bersifat suatu pengembangan “industri pariwisata” dan menjadi bagian 

dari usaha pengembangan dan pembangunan serta kesejahtraan 

masyarakat dan Negara (Gildan & Nizar, 2019). 

Peran pemerintah dalam bidang kebudayaan dan pariwisata ialah 

menjadi pelaksana pembangunan semata, saat ini harus lebih 

memfokuskan pada tugas tugas pemerintah terutama menjadi fasilitator 

supaya kegiatan pariwisata dapat berkembang lebih pesat. Fungsi 

fasilitator disini dapat diartikan sebagai menciptakan iklim yang nyaman 

agar para pelaku kegiatan kebudayaan dan pariwisata bisa berkembang 

secara efisien dan efektif. Promosi tempat tujuan wisata amat diperlukan 

oleh daerah-daerah yang mempunyai banyak potensi di tanah air. 

Tentunya upaya kegiatan ini jadi sangat penting dalam kerangka 

penyelenggaraan otonomi daerah di Indonesia. 
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Membahas mengenai pariwisata, Sumatera Utara juga memiliki beragam 

macam objek wisata alam maupun wisata budaya, salah satunya di 

Kabupaten Tapanuli Tengah yang mempunyai potensi dan sumber daya 

yang bisa dikembangkan dalam menunjang program otonomi daerah di 

bidang pariwisata, sehingga berpotensi untuk di kembangkan sebagai 

daerah wisata. Kabupaten Tapanuli Tengah mempunyai sektor pariwisata 

yang amat potensial untuk di kembangkan serta dipasarkan, selain 

mempunyai banyak potensi wisata, Tapanuli Tengah juga kaya akan 

keragaman adat budayanya, oleh karena itulah membuat ketertarikan 

tersendiri bagi para masyarakat untuk berkunjung ke Tapanuli Tengah, 

beberapa tempat tujuan wisata di tapanuli Tengah cukup beragam mulai 

dari wisata alam, wisata budaya, dan wisata rohani. Salah satu objek 

wisata yang terkenal di Kabupaten Tapanuli Tengah ialah Tugu titik nol 

islam yang terletak di Barus. Wilayah Kecamatan Barus yang berada di 

Tapanuli Tengah memiliki beraneka ragam potensi wisata, mulai dari 

wisata budaya, alam, kuliner dan sebagainya. Keanekaragaman potensi 

wisata inilah yang menarik minat wisatawan dari berbagai daerah untuk 

berkunjung di Kecamatan Barus.  

Semenjak di resmikannya Barus sebagai titik nol peradaban islam 

pada 24 maret 2017 lalu oleh presiden joko widodo, banyak wisatawan 

yang berkunjung, khususnya  di Tugu Titik Nol Islam yang terletak di 

pinggir pantai ini (Hakim, 2019). Akses jalan menuju ke Tugu Titik Nol 

Islam ini cukup baik, Namun, fasilitas yang tersedia masih sangat minim. 
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Seperti saat kita sudah sampai ditempat tujuan, kita hanya bisa menikmati 

pemandangan indah tersebut hanya dari parkiran saja. Fasilitas tempat 

beristirahat tidak tersedia, Fasilitas lain seperti tempat makan juga kurang 

diperhatikan. Meskipun tugu titik nol Islam ini adalah wisata yang 

menarik, namun fasilitas pendukungnya kurang memadai yang bisa 

membuat para pengunjung merasa enggan untuk berkunjung kembali 

(Ruslan et al., 2011). Pembangunan daya tarik wisata di kawasan Tugu 

Titik Nol Islam ini masih tergolong biasa saja. Tidak ada perkembangan 

dan kemajuan sejak awal peresmian sampai sekarang, bahkan cenderung 

menurun. Tugu yang awalnya bersih dan kokoh kini sudah mulai berkarat, 

cat nya juga sudah mulai pudar, dan seperti terbengkalai dan tidak terawat. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil penelitian yang 

berjudul “RESPON PENGUNJUNG TERHADAP DAYA TARIK TUGU 

TITIK NOL ISLAM BARUS". 

1.2.  Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana respon pengunjung terhadap daya 

tarik Tugu titik nol islam Barus” ?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

     Penelitian ini bertujuan “Untuk mengetahui respon pengunjung 

terhadap daya tarik Tugu titik nol islam Barus”. 
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1.4.  Manfaat Penelitian 

a. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

khususnya Ilmu Komunikasi, serta dapat menambah wawasan untuk 

mengetahui komunikasi pariwisata yang digunakan dalam 

mengembangkan suatu objek wisata. 

b. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang komunikasi pariwisata dan dapat digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

 

BAB I    :   Berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II  :  Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian 

mengenai respon pengunjung terhadap daya Tarik tugu titik nol 

islam Barus. 

BAB III  :  Persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang 

metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

kategorisasi, informan, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, waktu dan lokasi penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB IV   :  Pembahasan yang menguraikan tentang ilustrasi penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan. 

BAB V   :    Penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1.  Pengertian Respon 

Asal kata respon adalah response, yang berarti tanggapan atau 

balasan (reaction). Respon ialah istilah psikologi yang digunakan untuk 

menyebut suatu reaksi akan sebuah rangsang yang diterima panca indra. 

Hal yang melatar belakangi ukuran sebuah respon adalah sikap, persepsi 

dan partisipasi. Respon dalam prosesnya diawali oleh sikap seseorang, 

dikarenakan sikap ialah suatu ketersediaan seseorang untuk berprilaku jika 

menghadapi sebuah rangsangan tertentu.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia respon adalah tanggapan, 

reaksi, jawaban terhadap suatu gejala atau peristiwa yang terjadi. Respon 

akan mucul dari penerimaan pesan setelah sebelumnya ada kegiatan 

komunikasi penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan, 

respon dapat merupakan perilaku nyata atau ungkapan mengenai 

pemahaman perasaan yang akan muncul (KBBI). Menurut (Rakhmat, 

2005) dalam istilah komunikasi, umpan balik (feedback) juga bisa 

diartikan sebagai respon. Respon ialah pesan yang dikirim kembali dari 

penerima ke sumber, memberitahu sumber tentang reaksi penerima dan 

memberikan landasan kepada sumber untuk menentukan perilaku 

selanjutnya.  
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Dalam Kamus Lengkap Psikologi disebutkan bahwa response (respon) 

ialah sebarang otot atau kelenjar yang dimunculkan oleh suatu perangsang 

atau berarti satu jawaban, khususnya jawaban dari pertanyaan teks atau 

kuisioner atau bisa juga sebagai sebarang tingkah laku, baik yang jelas 

keliatan atau yang lahiriah maupun yang tersembunyi atau yang samar 

(Chaplin & Kartono, 2019) Secara umum dapat dikatakan bahwa ada tiga 

faktor yang mempengaruhi respon seseorang, yaitu: 

 

a. Seseorang yang bersangkutan atau yang melihat dan berusaha 

melakukan  interpretasi terhadap apa yang terlihat olehnya, hal itu 

dipengaruhi juga oleh sikap, motif, kepentingan dan harapannya.  

b. Sasaran respon tersebut, hal itu seperti orang, benda, atau juga 

peristiwa. Sifat-sifat sasaran tersebut pada hakikatnya akan 

berpengaruh terhadap respon yang melihatnya. Dengan kata lain, 

gerakan, suara, ukuran, tindakan-tindakan, dan ciri-ciri lain dari 

sasaran respon turut menjadi faktor penentu cara pandang orang.  

c. Faktor situasi, respon bisa di saksikan secara kontekstual yang artinya 

dalam situasi mana respon itu timbul mendapat perhatian. Situasi Ialah 

faktor yang juga menjadi peran dalam membentuk tanggapan 

seseorang. 
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2.1.1. Macam-Macam Respon 

Respon hanya akan ada jika dalam bentuk perilaku lisan dan perilaku 

perbuatan lalu muncul tindakan yang menentukan apakah menerima atau 

menolak terhadap stimulus yang diberikan (Rakhmat, 2005). Respon bisa 

diklasifikasikan dalam tiga kategori, yaitu:  

 

a. Area Pengetahuan (Respon Kognitif) ialah hasil persepsi dan 

pengetahuan seseorang mengenai sebuah objek dimana komponen 

kognitif ini timbul dengan adanya perubahan terhadap apa yang 

dipahami oleh khalayak, respon ini juga berhubungan dengan 

pengetahuan informasi seseorang mengenai suatu hal.  

 

b. Area Perasaan (Respon Afektif) Menerangkan tentang perasaan dan 

reaksi emosional sebagai hasil evaluasi terhadap objek dimana 

komponen efektif ini berkaitan dengan emosi, jiwa, sikap dan perasaan 

seseorang terhadap sesuatu. Respon ini timbul apabila ada perubahan 

pada apa yang disenangi khalayak terhadap sesuatu.  

 

c. Area Tindakan (Respon Konatif) Respon ini behubungan dengan 

perilaku nyata yang mencakup tindakan kegiatan atau kebiasaan 

berperilaku, menunjukkan kecenderungan bertindak dengan cara 

tertentu terhadap objek tertentu (Rakhmat, 2005). 
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2.2.  Motivasi Pengunjung  

Motivasi ialah salah satu faktor yang jadi landasan seseorang 

dalam menentukan perbuatan dan sikap yang akan dilakukannya. Semakin 

tinggi motivasi seseorang maka makin tinggi pula upaya yang dilakukan 

untuk meraih apa yang jadi keinginannya. Oleh sebab itu motivasi pada 

dasarnya merupakan pendorong yang menjadi penggerak suatu individu 

dalam berperilaku dan berbuat untuk mencapai tujuan tertentu (Keliwar & 

Nurcahyo, 2015). Dengan memahami motivasi, kita bisa mengetahui 

tingkah laku serta keinginan setiap individu. Hasil analisis motivasi 

pengunjung dilihat dari tujuan pengunjung datang, frekuensi kedatangan 

dan alasan berkunjung kembali. Motivasi bisa dikatakan menjadi alasan 

pengunjung untuk berwisata mengunjungi daerah-daerah baru yang 

mungkin belum pernah dikunjungi. Salah satu teori motivasi yang disebut 

dengan faktor pendorong dan penarik, teori ini menjelaskan mengenai 

motivasi pengunjung dilihat dari faktor-faktor penarik dan faktor-faktor 

pendorongnya. Menurut (Keliwar & Nurcahyo, 2015) keputusan seseorang 

untuk melakukan perjalanan wisata dipengaruhi dari kondisi internal dan 

kondisi ekternal yang dimiliki orang tersebut. Kondisi internal berkaitan 

dengan keinginan dan kemauan rasa ingin tahu dan pengalaman yang 

muncul dari diri serta ditunjang oleh kemampuan biaya yang cukup. 

Sedangkan kondisi eksternal berkaitan dengan keberadaan daya tarik, 

fasilitas, pelayanan di destinasi wisata serta kemudahan dari dan ke 
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destinasi wisata. Hal tersebut menjadi faktor yang memotivasi seseorang 

untuk memutuskan melakukan perjalanan wisata. 

 

2.3.  Daya Tarik 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No.10 Tahun 

2009, dalam (Arjana, 2015) daya tarik wisata dijelaskan bahwa semua hal 

yang mempunyai atau memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai yang 

berupa keanekaragaman, kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan 

manusia yang menjadi sarana atau kunjungan wisatawan. Dalam konteks 

pariwisata produk itu mempunyai daya tarik yang dibagi menjadi daya 

tarik natural, daya tarik budaya, dan daya tarik yang sengaja dibuat. 

 

2.4.  Komunikasi Pariwisata 

komunikasi memiliki peran yang sangat penting pada bidang 

pariwisata, baik dalam aspek komponen maupun elemen-elemen 

pariwisata. Peran penting komunikasi tidak hanya pada komponen 

pemasaran pariwisata tapi juga pada semua komponen dan elemen 

pariwisata memerlukan peran komunikasi, baik komunikasi personal, 

komunikasi massa, komunikasi persuasif, serta komunikasi lainnya. Dunia 

pariwisata sebagai kompleks produk, membutuhkan komunikasi untuk 

mengkomunikasikan pemasaran pariwisata, mengkomunikasikan destinasi, 

dan sumber daya kepada wisatawan dan seluruh stakeholder pariwisata 

termasuk membentuk kelembagaan pariwisata (Bungin, 2015). 
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Komunikasi pariwisata juga menjadi disiplin ilmu. Sebagai disipin ilmu, 

komunikasi telah berperan begitu pesat, terutama di Indonesia. Setelah 

reformasi, kajian-kajian komunikasi tumbuh subur dan berkembang secara 

multilinear membangun disiplin-disiplin ilmu baru yang memperkaya 

khazanah disiplin ilmu komunikasi (Bungin, 2015). 

 

2.5.  Teori SOR 

(Stimulus, Organism, Response) merupakan proses komunikasi 

yang menimbulkan reaksi khusus, sehingga seseorang dapat 

mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 

komunikan. Unsur-unsur pada model ini adalah pesan (Stimulus), 

komunikan (Organism), dan efek (Response) (O. Effendy, 2003).  

Dalam teori SOR (Stimulus, Organism, Respon) objek materialnya ialah 

manusia, yang jiwanya terdiri dari komponen-komponen : sikap, opini, 

perilaku, kognisi, afeksi dan konasi (McQuail, 2011). 

Menurut model ini, organism menciptakan suatu perilaku tertentu 

apabila terdapat kondisi stimulus khusus, sehingga seseorang dapat 

mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 

komunikan (Kurniawan, 2018). Adapun keterkaitan model S-O-R dalam 

penelitian ini adalah: 
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a. Stimulus yang dimaksud adalah daya Tarik Tugu titik nol islam Barus 

b. Organisme yang dimaksud adalah masyarakat atau pengunjung yang 

berkunjung ke Tugu titik nol Islam 

c. Respon yang dimaksud adalah respon masyarakat atau pengunjung 

terhadap Tugu titik nol islam Barus 

 

2.6.  Teori AIDDA 

Teori AIDDA atau juga sering di sebut A-A Procedure (From 

attention to action procedure), merupakan teori yang dikemukakan oleh 

Wilbur Schramm. AIDDA adalah akronim dari kata-kata Attention 

(perhatian), Interes (minat), Desire (hasrat), Decision (keputusan), 

Action (tindakan/kegiatan). Adapun keterangan dari elemen-elemen 

tersebut adalah (O. U. Effendy, 2007). 

a. Perhatian (Attention): keinginan seseorang untuk mencari dan melihat 

sesuatu. 

b. Ketertarikan (Interest): perasaan ingin mengetahui tentang suatu hal 

yang menimbulkan daya tarik bagi konsumen. 

c. Keinginan (Desire): kemauan yang timbul dari hati tentang sesuatu 

yang menarik perhatian. 

d. Keputusan (Decision): kepercayaan untuk melakukan sesuatu hal. 

e. Tindakan (Action): suatu keinginan untuk merealisasikan keyakinan 

dan ketertarikan terhadap sesuatu. 
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2.7.  Anggapan dasar 

Tugu titik nol islam Barus memiliki daya tarik tersendiri bagi para 

pengunjung, yaitu para pengunjung jadi mengetahui mengenai sejarah 

masuknya islam di Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Metode Penelitian 

Metode deskriptif bisa dikatakan sebagai suatu prosedur pemecah 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan objek atau 

subjek dalam penelitian. Hal itu dapat berupa orang, masyarakat, lembaga 

dan yang lainnya. Yang saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau apa adanya. Metode kualitatif yang berifat deskriptif bisa 

digunakan untuk mengetahui dan menganalisi kondisi factual, serta bisa 

mengeksplorasi dan memahami makna yang didasarkan  mengetahui dan 

menganalisi kondisi factual, serta bisa mengeksplorasi dan memahami 

makna yang didasarkan pada data yang didapat dari sumber berkompeten 

(Kusnita et al., 2021). Menurut (Sugiyono, 2013) mengungkapkan bahwa 

metode deskriptif adalah suatu metode yang dipakai untuk menganalisis 

atau menggambarkan suatu hasil penelitian namun tidak dipakai untuk 

membuat sebuah simpulan yang lebih luas.  

Terdapat ciri-ciri yang pokok pada metode deskriptif, antara lain adalah 

sebagai berikut, (Sugiyono, 2010) : 

1. Memusatkan perhatian pada permasalahan yang ada pada saat penelitian 

dilakukan atau permasalahan yang bersifat aktual 
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2. Menggambarkan fakta tentang permasalahan yang diselidiki 

sebagaimana adanya, diiringi dengan interpretasi rasional yang seimbang. 

3. Pekerjaan peneliti bukan saja memberikan gambaran terhadap 

fenomena-fenomena, tetapi juga menerangkan hubungan, menguji 

hipotesis, membuat prediksi, serta mendapatkan makna dan implikasi dari 

suatu masalah.  

 

3.2. Jenis penilitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Menurut (Saryono, 2010) penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang digunakan untuk menemukan, menggambarkan, 

menyelidiki dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh 

atau dampak sosial yang tidak dijelaskan, diukur, atau digambarkan 

melalui pendekatan kuantitatif.  

Menurut (Arikunto, 2002) mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif 

kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi tentang status ataupun gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 

yang dikumpulkan dilapangan menurut apa adanya pada saat penelitian 

dilakukan. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang 

berupa data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata 

atau kalimat, seperti kalimat hasil wawancara atau penelitian dan informan 

(Imam et al., 2017). 
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Pada Tugu titik nol islam Barus 

        Daya Tarik  

                       Respon Pengunjung 

3.3.  Kerangka konsep 

Kerangka konsep ialah suatu istilah yang mendeskripsikan suatu ide 

abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau hubungan 

fakta-fakta yang didapat dari pengamatan (Kriyantono, 2017). Konsep 

yang dimaksud untuk menerangkan suatu makna dan juga maksud dari 

suatu teori yang dipakai pada suatu penelitian, dengan maksud 

memberikan penjelasan kata-kata yang bisa saja masih abstrak dengan 

teori tersebut. Jika kerangka teori dipakai untuk memberi landasan atau 

dasar berpijak atas penelitian yang akan dilakukan, maka konsep dimaksud 

untuk menerangkan makna dari teori yang dipakai, untuk menjelaskan 

kata- kata yang bisa saja masih abstrak dalam teori tersebut. Dari uraian 

tersebut maka kerangka konsep dapat digambarkan sebagai berikut 

(Harefa, 2018) : 
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3.4. Definisi konsep 

Konsep ialah bahasa yang dipakai oleh ahli dalam menggambarkan 

atau mengabstraksikan suatu gejala. Setelah konsep ditentukan, peneliti 

melakukan konseptualisasi, yaitu proses memberi arti dari konsep. 

Secara general konsep bisa diartikan sebagai abstraksi atau representasi 

dari sebuah objek atau gejala sosial. Konsep seperti suatu gambaran 

singkat dari realitas sosial, digunakan untuk mewakili suatu realitas yang 

kompleks. Dari uraian diatas, digunakan konsep pemikiran untuk 

mempersempit pengertian yang akan di teliti (Eriyanto, 2011) : 

a. Respon merupakan reaksi, tanggapan atau jawaban terhadap sebuah 

gejala atau peristiwa yang terjadi. Respon  mucul dari penerimaan pesan 

setelah sebelumnya terdapat aktivitas komunikasi penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan, respon bisa merupakan perilaku nyata 

atau ungkapan mengenai pemahaman perasaan yang akan muncul. 

b. Daya tarik atau minat ialah suatu perpaduan keinginan maupun 

kemauan yang dapat berkembang apabila terdapat motivasi maupun 

penerimaan terhadap suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 

luar diri.  

c. Bagaimana respon masyarakat atau pengunjung terhadap daya tarik 

Tugu titik nol islam Barus. 
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3.5. Kategorisasi penelitian 

Kategorisasi memperlihatkan bagaimana cara mengukur sebuah 

variabel penelitian hingga diketahuilah dengan benar apa yang menjadi 

kategorisasi pada penelitian dan juga untuk menganalisa dari variabel 

tersebut adalah sebagai berikut :  

No Konsep Teoritis Konsep Operasional 

 

 

1 

 
 

Respon Pengunjung 

 

 Objek yang direspon 

 Perhatian terhadap objek 

 Minat/ketertarikan terhadap 

objek 

 

 

2 
 

  Daya tarik tugu titik nol islam 

                         Barus 

 

 Objek dan daya tarik wisata 

 Sarana dan prasarana wisata 

 Tata laksana 

 Masyarakat 

Sumber : Uraian Teoritis 2018 

 

3.6. Narasumber atau informan 

Yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 

orang, yang mana 10 orang tersebut merupakan pengunjung yang sedang 

berkunjung ke Tugu titik nol islam Barus pada 20 Februari 2022. 
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3.7. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini ialah cara 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yang merupakan langkah 

paling strategis pada penelitian, dikarenakan tujuan utamanya adalah untuk 

mendapatkan data (Prof. Dr. Emzir, 2014). 

 

3.7.1. Pengumpulan data secara primer 

a. Wawancara 

Menurut (Sugiyono, 2013) wawancara merupakan pertemuan dua 

orang untuk saling bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Selain 

itu wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moloeng Lexy, 2007). 

 

3.7.2. Pengumpulan data secara sekunder  

a.  Dokumentasi 

Menurut (Sugiyono, 2010) dokumen dapat diartikan sebagai catatan 

peristiwa yang sudah berlalu yang terbentuk dalam tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen bisa digunakan sebagai 

bahan pendukung, perbandingan dari hasil penelitian. 
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b. Observasi 

Peranan yang paling diutamakan dalam penggunaan metode observasi 

adalah pengamat. Pengamat harus teliti pada saat mengamati, yaitu dengan 

menatap kejadian, gerak, ataupun proses. Hasil dari pengamatan harus 

sama, walaupun dilakukan oleh beberapa orang, pengamatan harus 

objektif. 

 

3.8. Teknik analisis data 

            Menurut (Moloeng Lexy, 2007) proses analisis data metode 

kualitatif diawali dengan menelaah semua data yang ada dari berbagai 

sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang telah dituliskan dalam catatan 

lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya. 

Terdapat beberapa tahapan dalam proses analisis data pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data ialah merangkum dari hasil penelitian, dengan 

memilih hal-hal yang pokok, mentitik fokuskan terhadap hal-hal yang 

penting, mencari tema atau inti dan polanya serta membuang yang tidak 

perlu. Reduksi data dapat dilakukan dengan melakukan abstraksi yang 

merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-

pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada pada data penelitian. 
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b. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Humbermen, penyajian data merupakan 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan terdapatnya 

penarikan kesimpulan. Dengan memberikan sekumpulan informasi yang 

tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 

Data-data yang didapatkan dalam penelitian kualitatif biasanya berbentuk 

naratif, oleh karena itu membutuhkan penyederhanaaan tanpa mengurangi 

isinya. 

 

c.      Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi ialah tahap terakhir pada proses analisis 

data. Dalam tahap ini peneliti memberikan kesimpulan dari data-data yang 

diperoleh. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang 

terkandung dalam konsep-konsep dasar pada penelitian yang dilakukan. 

 

3.9. Waktu dan lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Tugu titik nol islam Barus, 

kecamatan Barus, Tapanuli tengah, Sumatera utara. Waktu penelitian ini 

dilakukan pada Desember 2021 sampai dengan selesai. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Penyajian Data 

Dalam BAB IV ini peneliti memaparkan fokus dari penelitian ini 

ialah “Respon Pengunjung Terhadap Daya Tarik Tugu Titik Nol Islam 

Barus, yang mana sesi wawancara dilakukan pada hari minggu, 22 februari 

2022 pada pukul 11.00 WIB sampai dengan selesai. Dimana penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif. Metode 

kualitatif ini biasa disebut juga dengan metode penelitian naturalistic, 

sebab penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). 

Pada penelitian kualitatif, peneliti dituntut bisa mendapatkan data 

berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan dan dilakukan oleh sumber 

data. Dalam penelitian kualitatif, peneliti bukan sebagaimana seharusnya 

apa yang dipikirkan oleh peneliti tetapi berdasarkan sebagaimana adanya 

yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan dan dipikirkan oleh 

sumber data. Dengan melakukan penelitian secara pendekatan deskriptif, 

maka peneliti harus memaparkan, menjelaskan, menggambarkan data yang 

telah diperoleh oleh peneliti melalui wawancara mendalam yang dilakukan 

dengan para informan/narasumber. Adapun deskripsi narasumber 

penelitian penulis adalah sebagai berikut : 
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1. Informan pertama bernama Kamaruddin Gultom (56 tahun), berjenis 

kelamin laki-laki, bekerja sebagai PNS dan berasal dari Sibolga. 

2. Informan kedua bernama Cahaya Siregar (30 tahun), berjenis kelamin 

perempuan, seorang ibu rumah tangga dan berasal dari Manduamas. 

3. Informan ketiga bernama Doli (23 tahun), berjenis kelamin laki-laki, 

bekerja sebagai sales dan berasal dari Sibolga. 

4. Informan keempat bernama Sufran (57 tahun), berjenis kelamin laki-

laki, bekerja sebagai PNS dan berasal dari Lumut. 

5. Informan kelima bernama Safran Pasaribu (55 tahun), berjenis kelamin 

laki-laki, bekerja sebagai wiraswasta dan berasal dari Barus. 

6. Informan keenam bernama Gusnia Sianipar (48 tahun), berjenis 

kelamin perempuan, bekerja sebagai perawat dan berasal dari 

pinangsori. 

7. Informan ketujuh bernama Chairul Nasution (25 tahun), berjenis 

kelamin laki-laki, bekerja sebagai guru dan berasal dari Serdang 

Bedagai. 

8. Informan kedelapan bernama Nurul Wijayanti (35 tahun), berjenis 

kelamin perempuan, bekerja di BKKBN dan berasal dari Sirandorung. 

9. Informan kesembilan bernama Linda Nasution (55 tahun), berjenis 

kelamin perempuan, bekerja sebagai PNS dan berasal dari Hutabalang. 

10. Informan keempat bernama Lita Sinaga (50 tahun), berjenis kelamin 

perempuan, bekerja dikantor camat dan berasal dari Sitauhis. 
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4.2.  Hasil Penelitian 

Informan I 

Menurut hasil jawaban informan pertama, ia sudah mengetahui 

keberadaan Tugu Titik Nol Islam Barus ini sejak 2 sampai 3 tahun yang 

lalu, ia mengatakan semenjak menjadi pegawai negeri di Sibolga sudah 

mengetahui sejarah barus yang merupakan titik nol penyebaran islam. 

Respon narasumber sangat bagus terhadap adanya Tugu Titik Nol Islam 

Barus ini, ia mengatakan sangat bagus dan bangga karena sekitar daerah 

kita merupakan salah satu tonggak sejarah tentang awal penyebaran islam. 

Narsumber sudah beberapa kali datang kesini dan salah satu hal yang 

membuat ia tertarik datang lagi adalah karena selain bisa mengenang 

sejarah tapi juga sekalian menikmati pantainya yang indah dan menjadi hal 

yang paling disukai narasumber disini. Menurut narasumber pembangunan 

di Tugu Titik Nol islam ini sebenernya agak sedikit terlambat, apalagi 

Barus ini yang merupakan salah satu kota tertua di Sumatera, dan untuk 

sarana prasarana narasumber mengatakan bahwa sarana dan prasana disini 

masih gini gini aja dan perlu untuk ditingkatkan lagi. Untuk akses menuju 

Tugu Titik Nol Islam Barus narasumber mengatakan mudah dan tidak ada 

kendala, serta menggunakan kenderaan mobil pribadi. dan menurut 

informan angkutan umum juga ada jadi tidak susah untuk datang kesini. 

Dan hal yang kurang dan mugkin perlu diperbaiki dari Tugu Titik Nol 

Islam, narasumber mengatakan sangat sederhana yaitu seharusnya ditata 

dulu kebersihnnya agar lebih enak dilihat. Dan untuk peminat menurut 
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narasumber semakin meningkat setiap tahun, tapi untuk perkembangan 

dari Tugu Titik Nol Islam ini masih lambat. Ia juga mengungkapkan salah 

satu upaya yang bisa dilakukan untuk menarik wisatawan adalah 

promosinya, Karena walaupun sederhana seperti ini harus tetap 

dipromosikan, apalagi sekarang sudah zaman digital jadi harusnya lebih 

mudah untuk mempromosiknnya. 

 

Informan II 

Menurut jawaban informan kedua, ia sudah mengetahui Tugu Titik 

Nol Islam ini sejak lama, ia mengetahui tentang Tugu ini karena sering 

berkunjung ke daerah barus karena keluarga nya kebetulan berada di 

barus. Untuk alasan berdirinya Tugu Titik Nol islam ini ia kurang 

mengetahui, tapi respon informan terhadap keberadaan Tugu Titik Nol 

Islam ini sangat bagus ia mengatakan letaknya juga tepat ditengah kota 

barusnya, apalagi letaknya dipinggir pantai jadi bisa sekalian menikmati 

pantainya. Menurut informan hal yang membuat ia tertarik untuk datang 

adalah karena selain tempatnya nyaman dan strategis, ia juga mengatakan 

kalo makanan yang dijual disekitar Tugu Titik Nol Islam ini enak. Dan 

untuk pembangunannya sendiri menurut informan sudah bagus, dan sarana 

prasarana juga sudah  cukup lengkap. Untuk akses menuju Tugu Titik Nol 

Islam, informan mengatakan tidak ada kesusahan dan tidak ada kendala. 

Karena angkutan umum seperti angkot juga ada. Menurut informan hal 

yang mungkin perlu diperbaiki adalah kebersihannya, agar kebersihan 
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tetap terjaga dan pengunjung juga merasa lebih nyaman dan apabila 

kebersihannya dijaga  menurut informan ini juga bisa menjadi salah satu 

hal yang membuat pengunjung makin banyak datag untuk berkunjung. 

Walaupun tidak ada perubahan signifikan setiap tahunnya dari Tugu Titik 

Nol Islam ini, tapi menurut informan untuk minat pengunjung setiap 

tahunnya meningkat, apalagi saat hari libur. 

 

Informan III 

Menurut jawaban informan ketiga, ia sudah mengetahui Tugu Titik 

Nol Islam ini dari 3-4 tahun lalu walaupun ia tidak begitu tau pasti alasan 

berdirinya, ia mengetahui keberadaan Tugu Titik Nol Islam ini dari cerita 

teman-temannya. Respon infoman terhadap keberadaan Tugu Titik Nol 

Islam ini bagus, dan hal yang membuat ia tertarik untuk datang selain 

untuk melihat Tugu nya tapi juga sekalian menikmati pemandangan 

pantainya yang indah. Untuk pembangunan di Tugu Titik Nol Islam ini 

menurut informan sudah baik untuk sarana prasarana sudah mencukupi 

tapi kadang kurang terawat. Kalo untuk akses, menurut informan sudah 

bagus dan tidak ada kendala, dan ia menggunakan kenderaan pribadi. dan 

menurut informan hal yang kurang adalah tempat tempat duduk bagi para 

pengunjung dan perawatannya. Untuk minat para pengunjung, menurut 

informan semakin meningkat setiap tahun. dan menurut informan hal yang 

bisa dilakukan untuk menarik pengunjung adalah dengan memberikan 

lebih banyak informasi lagi tentang Tugu Titik Nol Islam ini. 
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Informan IV 

Menurut jawaban informan keempat, ia sudah mengetahui Tugu 

Titik Nol Islam ini sejak peresmiannya di tahun 2017 lalu. Dan ia 

mengetahui Tugu Titik Nol Ini juga karena kebetulan ia berasal dari barus, 

dan keluarga banyak berada di barus, jadi ia sering berkunjung ke barus. 

Untuk alasan berdirinya Tugu Titik Nol Islam informan mengatakan Tugu 

ini berdiri untuk mengingatkan bahwasanya islam itu berasal dari barus 

kalo di Indonesia dan juga simbol kalo barus merupakan kota tertua. 

Respon informan juga sangat bagus terhadap keberadaan Tugu Titik Nol 

Islam ini, karena bisa menjadi daya tarik wisata, dan ia berharap semakin 

dikembangkan oleh pemeritah pusat agar semakin berkembang. Yang 

membuat ia tertarik datang ke Tugu Titik Nol Islam ini adalah suasanya. 

Untuk pembangunan menurut informan masih kurang dan perlu ditambah, 

seperti si tugu yang sudah berkarat sehrusnya sudah bisa diperbaiki dan 

diperbagus. Untuk akses menurut informan sudah bagus, untuk angkutan 

umum juga ada. Dan untuk minat pengunjung informan kurang 

mengetahui dan tidak terlalu mengikuti apakah tiap tahun semakin 

meningat atau menurun. Menurut informan supaya rame lagi bisa dimulai 

dengan memperbaiki bangunan dan melengkapi fasilitas lainnya. 

 

 

 



29 
 

 
 

Informan V 

Menurut jawaban informan kelima, ia sudah mengetahui Tugu 

Titik Nol Islam ini dari 3 tahun yang lalu, dan ia mengetahuinya dari 

media massa. Dan informan juga sedikit mengetahui tentang alasan 

berdirinya Tugu Titik Nol Islam ini, ia mengatakan dengan adanya bukti-

bukti sejarah yang ada, baik itu prasasti atau batu bertulis, dari situlah 

memotivasi adanya Tugu Titik Nol Islam ini. Respon informan sangat 

positif terhadap keberadaaan Tugu Titik Nol Islam ini, apalagi untuk 

kemajuan pariwisata. Dan yang membuat informan tertarik datang adalah 

karena Tugu Titik Nol Islam ini memiliki nilai histori tersendiri. Kalo 

untuk pembangunan sendiri, menurut informan ini hanya bersifat 

sementara, dan akan dibangun lebih besar lagi lengkap dengan fasilitasnya. 

Dan untuk akses menurut informan sudah cukup bagus dan angkutan 

umum juga tersedia. Untuk minat para pengunjung menurut informan 

meningkat setiap tahunnya, apalagi banyak yang dari luar daerah yang 

datang berkunjung. Dan untuk menarik lebih banyak pengunjung, menurut 

informan yang paling utama adalah SDM masyarakat disini, untuk lebih 

kreatif lagi dan ikut berpartisipasi membuat Tugu Titik Nol Islam ini lebih 

baik lagi. 
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Informan VI 

Menurut jawaban informan keenam, ia mengetahui Tugu Titik Nol 

Islam baru-baru ini, dan baru hari ini berkunjung. Dan ia mengetahui 

tentang Tugu Titik Nol Islam ini dari meda sosial. Dan untuk alasan 

berdirinya informan kurang mengetahui. Respon informan terhadap Tugu 

Titik Nol Islam ini sudah bagus, dan ia mengatakan hal yang membuat ia 

tertarik datang adalah pemandangan sekitar yang bagus dan banyak spot 

foto yang bagus juga. Menurut informan pembangunan di Tugu ini sangat 

bagus, dan sarana prasarananya juga sudah lengkap. Tapi kurang 

perawatan, seperti bangunan Tugu yang sudah berkarat, jadi perlu 

perbaikan dan juga perlu di jaga lagi kebersihannya agar makin banyak 

pengunjung yang datang. Untuk akses menurut informan walaupun jauh 

tapi sudah lumayan bagus, jalannya bagus dan pemandangan menuju ke 

Tugunya juga indah. Untuk minat, menurut informan kalo diliat dari media 

sosial bertambah setiap tahun.  

 

Informan VII 

Menurut jawaban informan ketujuh, ia sudah mengetahui Tugu 

Titik Nol Islam ini sejak mengajar di daerah lumut yaitu sekitar 4 tahun 

lalu. Dan ia mengetahui keberadaan Tugu ini dari teman-temannya. Untuk 

alasan berdirinya, informan mengatakan masih kurang tau secara pasti, 

karena masih simpang siur. Respon informan juga bagus terhadap 
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keberadaan Tugu Titik Nol Islam ini karena juga bisa menjadi destinasi 

wisata. Dan yang membuat informan tertarik datang ke Tugu ini adalah 

sejarahnya, Karena menurut informan sejarah tidak mungkin kita lupakan, 

selain itu keindahan pantainya juga. Untuk pembangunan menurut 

informan masih kurang kalo untuk destinasi wisata, seperti kebersihan dan 

perawatan yang kurang diperhatikan. Dan untuk akses menurut informan 

masih sulit, seperti angkutan umum, walaupun ada tapi sedikit. Menurut 

informan setiap tahun tidak ada perawatan terhadap Tugu Titik Nol Islam 

ini, bangunannya makin rusak dan makin menurun. Dan ia berharap agar 

segera diperbaiki dan rutin dirawat, dijaga kebersihannya dan diperbanyak 

kulinernya, agar makin banyak pengunjung yang datang. 

 

Informan VIII 

Menurut jawaban informan kedelapan, ia sudah mengetahui Tugu 

Titik Nol islam ini sudah lama, dan ia megetahui keberadaan Tugu Titik 

Nol Islam ini dari temannya. Untuk alasan berdirinya informan kurang 

mengetahui. Respon informan juga bagus untuk keberadaan Tugu ini, dan 

ia mengatakan kalo diliat dari sosial media terlihat sangat bagus. Kalo 

untuk pembangunan menurut informan sudah bagus tapi sarana dan 

prasarana masih kurang, seperti kebersihannya yang perlu untuk dijaga. 

Kalo untuk akses, menurut informan masih cukup susah, karena dari 

rumah informan masih ada jalan yang rusak. Dan untuk kenderaan, 

informan datang dengan membawa kenderan sendiri. Dan untuk minat 
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pengunjung, informan kurang mengetahui apakah meningkat atau 

menurun. Dan untuk perkembangan setiap tahun menurut informan masih 

tidak ada perkembangan, dan upaya yang bisa dilakukan untuk menarik 

pengunjung menurut informan adalah dengan memperbaiki bangunan 

Tugu nya dan menjaga kebersihan sekitar. 

 

Informan IX 

Menurut jawaban informan kesembilan, ia sudah mengetahui Tugu 

Titik Nol Islam ini sejak berdiri, yaitu dari tahun 2017, dan ia mengetahui 

keberadan Tugu ini dari sosial media. untuk alasan berdirinya Informan 

mengatakan Tugu ini sebagai tanda titik awal penyebaran islam. Respon 

informan terhadap Tugu Titik Nol Islam ini juga sangat bagus, dan yang 

membuat informan tertarik datang berkunjung adalah karena selain 

memiliki nilai sejarah tersendiri, juga bisa sekalian wisata religi dan 

menikmati pantai yang ada disekitarnya dan masyarakatnya juga yang 

ramah-ramah. Untuk akses menurut informan juga bagus dan lancar. Dan 

untuk pembangunannya menurut informan sudah lumayan bagus, dan 

sarana prasarananya juga sudah lengkap. Untuk minat pengunjung, 

menurut informan meningkat setiap tahunnya.  
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Informan X  

Menurut jawaban informan kesepuluh, ia sudah lama mengetahui 

keberadaan Tugu Titik Nol Islam ini, dan ia mengetahui dari sosial media 

dan teman-temannya. Untuk alasan berdirinya informna kurang 

mengetahui. Dan respon informan juga bagus karena bisa jadi destinasi 

wisata. Dan hal yang membuat informan tertarik datang ke Tugu Titik Nol 

Islam ini karena ia penasaran dan pengen liat secara langsung. Untuk 

pembangunan menurut informan masih kurang, sarana prasarananya juga 

masih kurang lengkap, seperti kamar mandi yang belum memadai. Dan 

untuk akses menurut informan masih kurang, karena dari rumah informan 

menuju ke Tugu masih ada jalan yang rusak dan jarak nya yang juga jauh. 

Dan menurut informan sebaiknya kebersihannya juga harus dijaga dan 

bangunan tugunya dirawat agar makin banyak pengunjung yang datang. 
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4.3. Pembahasan 

Sesudah melakukan penulisan dari hasil penelitian, maka penulis 

akan melakukan pembahasan data yang mencakup seluruh hasil jawaban 

narasumber berdasarkan konsep operasional kategorisasi penelitian, yakni 

sebagai berikut : 

Objek yang direspon : 

Pada penelitian ini objek yang di respon adalah Tugu Titik Nol 

Islam yang berlokasi di Barus, Kabupaten Tapanuli Tengah. Yang mana 

bangunan dari Tugu dinilai cukup unik, yang mana bagian atas Tugu 

berbentuk bumi dan berpola gambar peta Indonesia. Selain itu menurut 

para narasumber, karena Tugu Titik Nol Islam berada dipinggir pantai, 

jadi pemandangan yang tersedia sangat bagus, dan spot-spot untuk foto di 

Tugu Titik Nol Islam juga banyak. Angin yang berdesir sepoi-sepoi, 

pemandangan pantai yang indah dengan laut yang masih biru kehijauan 

dan fasilitas yang sudah lumayan lengkap dan nyaman. 

 

Perhatian Terhadap Objek : 

Perhatian narasumber terhadap objek Tugu Titik Nol Islam Barus 

ini adalah tentang pembangunan Tugu dan sarana prasarana disekitar, 

Seperti fasilitas-fasilitas yang tersedia, Apa saja yang sudah ditambah dari 

segi fasilitas di sekitar Tugu Titik Nol Islam ini. Narasumber juga 

mengutarakan bahwa pembangunan di Tugu Titik Nol Islam ini sudah 
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bagus, tapi perawatannya saja yang kurang. saat ini bangunan dari si Tugu 

sudah mulai berkarat dan rusak, cat nya yang dulu masih rapi dan bagus 

kini mulai memudar dan mengelupas, pagar-pagar yang mengelilingi Tugu 

juga sudah mulai rusak dan hilang jadi sudah perlu perbaikan. Untuk 

Pondok-pondok sebagai sarana tempat duduk para pengunjung sudah ada 

dan menurut para pengunjung masih perlu ditambah lagi. 

 

Proses Stimulus : 

Menurut keseluruhan narasumber, selama di perjalanan menuju 

Tugu Titik Nol Islam, mereka sangat menikmati perjalanan karena di 

suguhkan dengan pemandangan yang indah. Jadi walaupun jarak yang 

cukup jauh tidak menghambat para pengunjung untuk datang ke Tugu 

Titik Nol Islam Barus ini. Dan setelah sampai pengunjung bisa langsung 

melihat Tugu tersebut sambil bersantai menikmati keindahan pantai 

disekitarnya. Dan juga para pengunjung bisa menikmati jajanan maupun 

makanan yang ada di pondok yang disediakan  karena sudah ada beberapa 

yang berjualan di sekitar Tugu Titi Nol Islam Barus ini.  

 

Minat/Ketertarikan Terhadap Objek : 

Sampai saat ini, minat atau ketertarikan para pengunjung terhadap 

objek masih sangat besar. untuk hari-hari besar, seperti tahun baru dan 

lebaran,  hari libur serta weekend saat sabtu dan minggu, masih cukup 



36 
 

 
 

banyak para pengunjung yang datang. Ada yang dari luar kota, maupun 

dalam kota. Semua ingin melihat langsung Tugu Titik Nol Islam Barus ini 

sambil menikmati keindahan pantai disekitarnya. Selain itu, para 

pengunjung juga berharap agar Tugu Titik Nol Islam ini semakin  bagus 

lagi, baik dari segi pembangunan dan perawatannya. 

 

Objek Dan Daya tarik Wisata : 

Menurut narasumber, salah satu yang menjadi daya tarik di Tugu 

Titik Nol Islam ini adalah selain dari bangunan Tugu yang cukup unik dan 

nilai sejarah dibalik berdirinya Tugu, tapi juga keberadan pantai yang tepat 

berhadapan langsung dengan Tugu. Jadi para pengunjung yang datang bisa 

sekalian bersantai dan menikmati keindahan pantai. 

 

Sarana dan Prasarana Wisata : 

Menurut narasumber untuk sarana dan prasarana yang ada di Tugu 

Titik Nol Islam ini masih perlu diperhatikan lagi, seperti toilet yang 

kurang memadai, dan kebersihan sekitar yang kurang terjaga. Untuk 

tempat parkir para pengujung tidak perlu khawatir, karena lapangannya 

cukup luas dan ada penjaganya. Untuk tempat duduk masih disediakan 

oleh para penjual yang  ada disekitar 
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Tata Laksana : 

Untuk tata laksana di Tugu Titik Nol Islam ini sudah terbilang 

baik, yang mana pemerintah Tapanuli tengah juga sebisa mungkin 

menggunakan area dan sekitaran Tugu Titik Nol Islam ini apabila ada 

acara-acara penting. Seperti contoh saat acara kegamaan seperti MTQ, 

peringatan Maulid Nabi. Yang mana secara tidak langsung ini juga 

mempromosikan Tugu Titik Nol Islam itu sendiri. Selain itu sebagian 

masyarakat juga turut berpartisipasi sebagai penjual makanan dan 

membuat pondok-pondok untuk para pengunjung. Dan juga adanya juru 

parkir yang juga turut membantu para pengunjung untuk memarkirkan 

kenderaan para pengunjung. 

 

Masyarakat : 

Tanggapan dan respon dari masyarakat terhadap pengembangan 

Tugu Titik Nol Islam ini sangat baik. Masyarakat mendukung adanya 

pengembangan pembangunan. Hal ini dikarenakan masyarakat khususnya, 

masyarakat lokal sangat terbantu dengan adanya Tugu Titik Nol Islam 

selain banyak masyarakat dari luar yang makin mengenal daerah Barus ini, 

masyarakat terbantu dari segi ekonomi juga. Masyarakat berfikir dengan 

adanya pengembangan fasilitas wisata, secara otomatis perkembangan 

ekonomi juga akan meningkat dan masyarakat sekitar juga ikut 

diperdayakan untuk pengembangan wisata. Karena pemberdayaan 
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masyarakat merupakan salah satu program yang dapat mendorong 

peningkatan stabilitas suatu daerah dalam menciptakan daerah yang 

berpotensi baik dan stabil. Pemberdayaan masyarakat juga sebagai proses 

perubahan secara struktural di masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan 

dasar dan tatanan sosial (Hajar et al., 2018). Selain itu, masyarakat juga 

berharap dengan adanya pembangunan Tugu ini diharapkan ekonomi 

masyarakat lokal akan semakin baik dan Tapanuli Tengah semakin 

berkembang pesat. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti uraikan di atas, 

membuktikan bahwa penelitian yang dilaksanakan berjalan dengan lancar. 

Informasi yang di berikan oleh 10 orang informan yang sedang berkunjung 

di Tugu Titik Nol Islam Barus membantu memudahkan pelaksanaan 

penelitian. Dalam dunia respon, lingkungan sangat berpengaruh terjadinya 

respon itu sendiri. Karena lingkunganlah yang menyediakan pengalaman 

tentang objek atau benda, suatu peristiwa yang sedang atau telah terjadi. 

Informasi-informasi yang secara tidak sadar terekam oleh alat indera 

manusia. Respon terbentuk karena adanya proses, dimana proses respon 

berawal dari objek yang menimbulkan rangsangan dan rangsangan 

tersebut mengenai alat indra.  

Respon pengunjung terhadap daya tarik Tugu Titik Nol Islam 

Barus ini terbentuk karena adanya beberapa faktor, yaitu yang pertama 

adalah karena bangunan Tugu yang tergolong cukup unik, sehingga 

masyarakat pun antusias untuk melihat dan berfoto langsung di Tugu Titik 
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Nol Islam Barus ini. Selain itu sejarah dibalik berdirinya Tugu Titik nol 

Islam Barus, yang mana dengan ditetapkannya Barus sebagai daerah yang 

menjadi titik awal penyebaran islam di Nusantara. Dengan banyaknya 

peninggalan bersejarah yang ada juga memberikan pengaruh pada adat dan 

kebudayaan masyarakat Barus sendiri, yang mana kebudayaan meliputi 

tradisi dan kebiasaan masyarakat yang mencerminkan ide, gagasan, dan 

hasil karya manusia yang dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankan 

kehidupan diwujudkan dalam berbagai praktik, salah satunya adalah 

kesenian tradisional (Zulfahmi, 2017). Hal itu jugalah yang memberikan 

keunikan dari daya tarik tersendiri dari kebudayaan dan adat istiadat di 

masyarakat Barus. Dan pada 24 maret 2017 Presiden Jokowi turut hadir 

dalam peresmian Tugu Titik Nol Islam, yang mana Tugu inilah menjadi 

simbol titik awal penyebaran agama islam. Dan sejak diresmikan, banyak 

wisatawan yang datang ke Barus khususnya ke Tugu Titik Nol Islam ini. 

Yang kedua adalah faktor lingkungan atau sekitaran Tugu Titik Nol Islam 

ini, yang mana Tugu ini kebetulan berhadapan langsung dengan laut. Jadi 

para pengunjung yang datang tidak hanya sekedar melihat Tugu Titik Nol 

islam, tapi juga bisa sekalian melihat pemandangan pantai yang indah, 

dengan air laut yang berwarna kebiruan dan desiran angin yang membuat 

para pengunjung yang datang nyaman dan betah. Selain itu, adanya para 

pedagang yang juga mendirikan pondok-pondok disekitaran pantai yang 

membuat para pengunjung bisa sekalian menikmati santapan khas daerah 

barus. Jadi para pengunjung yang datang, selain untuk melihat Tugu Titik 



40 
 

 
 

Nol Islam, tapi juga bisa sekalian sambil bersantai menikmati 

pemandangan sekitar Tugu yang indah, sambil bisa juga menikmati 

hidangan khas barus. Jadi karena beberapa faktor itulah yang membuat 

para pengunjung yang datang memberikan respon yang baik dan positif 

terhadap keberadaan Tugu Titik Nol Islam Barus ini. 

Jika dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Nawal 

Ika Susanti (Susanti, 2018) dengan judul Respon Masyarakat Terhadap 

Pantai Syariah Pulau Santen di Kelurahan Karangrejo Banyuwangi, 

memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan konsep wisata 

Islami di Pulau Santen dan juga untuk mengetahui bagaimana respon 

masyarakat terhadap Pulau Santen. Yang mana hal ini selaras dengan 

penelitian yang saya lakukan, yaitu untuk mengetahui respon pengunjung 

terhadap daya tarik Tugu Titik  Nol Islam Barus. Dari hasil penelitian 

Nawal Ika susanti ini, diketahui hasil yang di dapatkan adalah Respon 

masyarakat terhadap Pantai Syariah Pulau Santen di Kelurahan Karangrejo 

Banyuwangi ini positif. Walaupun penerapan konsep wisata syariah di 

Pulau Santen masih belum optimal, namun masyarakat menyambut baik 

dan dan setuju atas pengelolan pantai syariah ini. Dalam respon 

masyarakat terhadap pantai syariah pulau santen ini juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya fasilitas, kebersihan dan juga konsep islami 

yang  diterapkan pulau santen ini.  

Kemudian dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan Delvi Putri 

Irawanda (Irawanda, 2021) yang berjudul Respon Pengunjung Terhadap 
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Daya Tarik Religi Masjid Agung Sultan Thaf Sinar Basarsyah Lubuk 

Pakam yaitu hasil analisis diperoleh bahwa respon pengunjung terbentuk 

karena adanya faktor internal dan eksternal. faktor internal yaitu 

bangunan-bangunan dari masjid agung sultan thaf sinar basarsyah yang di 

nilai unik dan indah, lingkungan yang bersih, serta di dukung dengan 

lingkungan sekitar yang luas dan nyaman. Yang kedua faktor eksternal. 

Faktor ini memiliki daya tarik yang terbentuk lewat indra pengunjung 

yang sudah sering datang, yang mana menilai suasana tempat wisata religi 

tersebut memiliki suasana yang sangat religi serta dukungan dari 

masyarakat setempat yang memiliki sikap ramah terhadap pengunjung. 

Dari beberapa faktor itulah di dapatkan bahwa respon pengunjung sangat 

baik dan positif terhadap daya tarik religi Masjid Agung Sultan Thaf Sinar 

Basaryah Lubuk Pakam ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Simpulan  

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan, maka penulis 

merangkum hasil keseluruhan menjadi simpulan, yakni sebagai 

berikut:  

1. Respon adalah tanggapan atau balasan yang digunakan untuk 

menyebut suatu reaksi akan sebuah rangsang yang diterima 

oleh panca indra. 

2. Respon pengunjung terhadap Tugu Titik Nol Islam Barus, di 

Kabupaten Tapanuli Tengah ini bagus dan sangat positif, para 

pengunjung khususnya narasumber yang peneliti wawancara 

merasa bahwa Tugu Titik Nol Islam ini menjadi ikon baru 

tempat wisata di kabupaten Tapanuli Tengah.  

3. Selain itu, pantai yang ada disekitar Tugu menjadi penambah daya 

tarik tersendiri di Tugu Titik Nol Islam Barus, karena para 

pengunjung yang datang tidak hanya bisa melihat langsung 

Tugu, tapi juga sekalian menikmati pemandangan pantainya. 

4. Untuk pembangunan, para pengunjung merasa sudah cukup bagus, 

tapi masih sangat perlu perawatan. Dan untuk fasilitas sarana 

prasarana lainnya, para pengunjung menilai masih perlu 

ditingkatkan dan di perlengkap lagi, dan juga masalah 
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kebersihan disekitar Tugu yang juga masih sangat perlu 

diperhatikan.  

 

Dari hasil persentasi 10 narasumber, didapati bahwa Respon 

Pengunjung tehadap Daya Tarik Tugu Titik Nol Islam Barus positif 

dan baik. Yang mana masyarakat khususnya para pengunjung 

menyambut baik akan pembanguan Tugu ini. terbukti dari 

meningkatnya pengunjung atau wisatawan yang hadir kebarus, dan 

membuat Barus semakin dikenal. 

 

5.2.  Saran 

Setelah melakukan simpulan, penulis ingin memberikan masukan 

dan saran kepada tempat riset penelitian penulis, yakni : 

1. Diharapkan agar pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah lebih 

menyiapkan anggaran setiap tahunnya untuk perbaikan dan 

perawatan Tugu Titik Nol Islam ini serta fasilitas sarana dan 

prasana pendukung lainnya. 

2. Diharapkan agar masyarakat memanfaatkan destinasi Tugu Titik 

Nol Islam untuk lebih berpartisipasi lagi seperti menjual 

souvenir dan jajanan khas sekitar sebagai oleh-oleh atau buah 

tangan para pengunjung yang datang dan sekaligus bisa 

menambah pendapatan para masyarakat sekitar. 
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3. Kepada pemerintah setempat maupun mayarakat agar lebih 

menjaga dan merawat lingkungan disekitaran Tugu Titik Nol 

Islam Barus ini, seperti kebersihannya. Agar tidak ada lagi 

sampah yang berserakan dan pengunjung yang datang pun 

merasa lebih nyaman. 

4. Kemudian kepada pemerintah agar lebih memperbaiki sarana dan 

prasarana yang ada, seperti menambah tempat-tempat duduk 

bagi para pengunjung, menambah fasilitas toilet dan fasilitas 

pendukung lainnya. 
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